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Dalam penelitian ini akan dibangun sebuah sistem yang dapat membantu 

dalam menentukan pemenang lelang proyek pemerintahan pada Kabupaten 

Kuantan Singingi. Maka perlu dilakukan analisis mengenai kriteria-kriteria 

yang dipertimbangkan dalam penentuan pemenang lelang. Kriteria-kriteria 

tersebut harus diolah dengan cara modern yaitu dengan menggunakan sistem 

yang terkomputerisasi yaitu Sistem Pendukung Keputusan. Proses pembuatan 

system pendukung keputusan ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

pemrograman berbasis website dengan PHP dan mengintegrasikan metode 

MOORA kedalam rancangan programnya. Setelah dilakukan perancangan 

desain dan kode program, maka dihasilkan sebuah sistem pendukung 

keputusan. Program ini dirancang user friendly, sehingga mudah untuk 

digunakan walaupun bagi orang yang awam komputer. Hasil dari pengolahan 

data pada kabupaten Kuantan singing yaitu dapat diketahui bahwa yang 

memiliki nilai akhir tertinggi. 
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1. PENDAHULUAN 

 Pengadaan jasa dalam proyek pemerintahan merupakan sebuah kegiatan penting dalam 

menunjang pembangunan dan perekonomian di Kabupaten Kuantan Singingi. Proses pengadaannya 

merupakan suatu kegiatan yang rentan terhadap manipulasi, sehingga kontruksi yang dihasilkan tidak 

sesuai dengan spesifikasi yang telah dibuat. Oleh karena itu perlu dirancang sebuah sistem 

terkomputerisasi untuk mengakomodasi kepentingan tersebut. Keputusan yang terkomputerisasi 

yang terkomputerisasi menjadikan proses pemilihan penyedia menjadi transparan, sehingga 

meminimalisasi kecurangan dalam proses pemilihan, banyaknya perusahaan yang mengajukan 

pelelangan pada proyek pemerintah kabupaten Kuantan singingi dan banyaknya fariabel penilaian 

dalam menentukan pemenang lelang proyek pemerintah pada kabupaten kuantan singing. 

Permasalahan yang dihadapi saat ini, Unit Layanan Pengadaan Barang/Jasa (ULP) Kabupaten 

Kuantan Singingi hanya sebatas mencatat peserta lelang dan mengumpulkan berkas-berkas yang 

dipersyaratkan secara manual tanpa adanya sistem penilaian yang terkomputerisasi, sehingga proses 

pengambilan keputusan masih harus bekerja secara manual dalam menilai calon pemenang. Cara 

tersebut masih sering menimbulkan permasalahan seperti munculnya sanggahan atau penyangkalan 
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dari peserta lelang yang tidak puas dengan hasil keputusan terhadap peserta lelang yang menjadi 

pemenang lelang. 

 Penelitian ini ditujukan untuk membangun sebuah sistem pengambilan keputusan yang dapat 

digunakan untuk membantu Pokja ULP dalam mengusulkan/menentukan pemenang lelang yang 

dilakukan pada Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi. Sistem yang dirancang melakukan proses 

menginputkan data berupa persyaratan yang sudah dilengkapi oleh peserta dalam rangka melengkapi 

persyaratan yang diperlukan dari sebuah pekerjaan. Penilaian sistem dilakukan berdasarkan 

perhitungan yang dilakukan oleh Pokja ULP dengan melakukan beberapa proses evaluasi yaitu 

evaluasi penawaran, evaluasi administrasi, evaluasi teknis dan evaluasi kualifikasi. Sistem 

Pendukung Keputusan sebagai sekumpulan prosedur berbasis model untuk data pemrosesan dan 

penilaian guna membantu para manajer mengambil keputusan untuk sukses, sistem tersebut haruslah 

sederhana, cepat, mudah dikontrol, lengkap dengan isu-isu penting dan mudah berkomunikasi[1].  

 Adapun metode yang digunakan dalam proses penentuan pemenang lelang adalah metode 

Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA). MOORA merupakan 

model pengambilan keputusan yang menggunakan pendekatan kolektif dari proses pengambilan 

keputusan. Metode MOORA dipilih karena Metode MOORA memiliki tingkat nilai yang tidak tetap 

dan mudah untuk dipahami dalam memisahkan bagian subjektif dari suatu proses evaluasi kedalam 

kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut pengambilan keputusan. Atas dasar permasalahan 

di atas, maka dibangunlah sebuah sistem pendukung keputusan. Dengan adanya sistem pendukung 

keputusan menentukan pemenang lelang berbasis web, akan membantu Pemerintah Kabupaten 

Kuantan Singingi dalam meningkatkan efisiensi waktu dalam menentukan pemenang lelang proyek 

pemerintahan, membantu perusahaan mencatat seluruh data yang terjadi selama proses penentuan 

dan juga mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan pendataan pada saat proses menentukan 

pemenang lelang. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1.  Analisis  

Pada tahap ini berlangsung proses pengumpulan kebutuhan data secara lengkap. Adapun 

mengumpulan data dengan metode-metode sebagai berikut:  

a. Studi Lapangan  

Merupakan teknik yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dengan mengadakan 

penelitian langsung terhadap objek penelitian dan pengumpulan data melalui:  

1) Wawancara  

Wawancara adalah salah satu metode atau suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 

data dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan dengan pihak terkait yang dapat 

memberikan informasi khususnya pada penulis.  

2) Observasi/Pengamatan  

Observasi/pengamatan adalah pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan 

langsung, mengkaji dan menganalisa terhadap prosedur- prosedur sistem pada Kabupaten 

Kuantang Singingi.  

b. Studi Kepustakaan  

Penulis mengumpulkan data sebagian besar diperoleh dari buku-buku dan jurnal-jurnal yang 

berhubungan dengan masalah yang dihadapi, guna memperoleh data-data dan bahan-bahan 

yang diperlukan dengan judul penelitian yang penulis angkat.  

2.   Desain Sistem  

Desain sistem ini dirancang dengan pemodelan UML (Unified Modeling Language) 

menggunakan Microsoft Visio untuk membuat desain sistem. Berikut merupakan data yang 

digunakan untuk mendapatkan desain sistem: 
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Tabel 1. Kriteria Penilaian 

Kriteria Kode Kriteria Keterangan 

Harga Penawaran C1  Cost 

Kelengkapan Administrasi  C2 Benefit 

Pengalaman Perusahaan  C3 Benefit 

Sumber Daya Manusia  C4  Benefit 

Peralatan  C5  Benefit 

Besarnya Investasi Yang Dimiliki  C6  Benefit 

Daftar Hitam Perusahaan  C7  Benefit 

 

 
3. Penulisan Kode Program  

Penulisan kode program menggunakan PHP dan database MySQL. Hal ini sangat 

memudahkan proses pasca perancangan kode program. Setelah pengkodean selesai maka akan 

dilakukan testing terhadap sistem yang telah dibuat. Tujuan testing adalah menemukan 

kesalahan-kesalahan terhadap sistem tersebut dan kemudian bisa diperbaiki.  

4. Pengujian Program  

Tahap ini dilakukan untuk menguji bagaimana cara pemakaian alat-alat pada sebuah sistem 

yang ada. Proses uji coba ini diperlukan untuk memastikan bahwa sistem ini sudah benar atau 

sudah sesuai dengan karakteristik yang ditetapkan.  

5. Penerapan Program dan Pemeliharaan  

Perangkat lunak yang merupakan suatu kegiatan untuk pemeliharaan perangkat lunak yang 

dibuat, pemeliharaan tersebut dilakukan agar kebutuhan program dapat terjaga seperti validasi 

data, update data, dan integrasi data. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil yang diterapkan adalah antara lain: 
3.1. Tampilan Login 

Gambar dibawah ini merupakan tampilan login. Pada bagian ini admin harus memasukkan 

username dan password. Jika username dan password tidak sesuai, maka proses login tidak 

dapat dilakukan. Menu login bermanfaat agar tidak sembarangan user bisa mengakses menu 

yang ada di aplikasi tersebut.  
 

Gambar 1. Tampilan Login 

 
3.2. Tampilan Menu Utama 

Setelah proses login berhasil, admin akan diarahkan ke menu utama dimana terdapat 2 (dua) 

sub menu pengolahan data yang dapat diakses, yaitu data kriteria dan data perusahaan. Namun 

apabila proses login tidak berhasil, maka sistem akan kembali ke halaman login, dan sistem meminta 

untuk memasukan username dan password yang benar. Halaman menu utama dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini:  
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Gambar 2 Tampilan Menu Utama 

 
3.3. Tampilan Input Data Perusahaan 

Pada input data perusahaan yang dimaksud adalah proses menambah, mengubah, menyimpan, 

dan menghapus data perusahaan yang terdapat pada database. Halaman yang berfungsi untuk 

mengolah data perusahaan adalah halaman form perusahaan yang ditunjukkan pada gambar dibawah 

ini:  

   

Gambar 3 Tampilan Input Data Perusahaan 

 
3.4. Tampilan Input Data Kriteria 

Pada form kriteria merupakan tampilan antarmuka untuk menginput data kriteria yang akan 

digunakan menjadi acuan penilaian pada setiap perusahaan. Berikut adalah gambar hasil 

implementasi dari rancangan antarmuka form input penilaian kriteria, yaitu:  
 

Gambar 4 Tampilan Input Data Kriteria 

 
3.5. Tampilan Form Hasi Perhitungan 

Pada form hasil perhitungan merupakan tampilan antarmuka untuk menampilkan hasil proses 

data nilai kriteria dari tiap-tiap kriteria yang telah dimasukkan pada sistem ini. Berikut tampilan form 

hasil hitungan dapat dilihat pada gambar dibawah ini:  



75 

 

Methosisfo : Jurnal Ilmiah Sistem Informasi Vol.2, No 2. Oktober 2022 : 71-76 

 

Gambar 5 Tampilan Input Hasil Perhitugan 

 

 

4. KESIMPULAN 
 Berdasarkan pembahasan dan evaluasi dari bab terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Penentuan pemenang lelang pada Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi berdasarkan 

perhitungan dari 7 nilai kriteria yaitu harga penawaran, kelengkapan administrasi, pengalaman 

perusahaan, Sumber daya Manusia, Peralatan yang di gunakan, besar investasi yang dimiliki 

dan daftar hitam perusahaan yang dimasukkan ke dalam perhitungan metode MOORA.  
2. Penerapan metode MOORA dalam menentukan pemenang lelang dengan menginterasikannya 

ke dalam bahasa pemrograman PHP kemudian menginputkan data alternatif beserta nilai 

kriteria ke dalam sistem. Sehingga dapat membantu Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi 

dalam menentukan pemenang lelang dengan cepat.  
3. Perancangan yang digunakan dalam membangun sistem pendukung keputusan menentukan 

pemenang lelang pada Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi yaitu flowchart, use case 

diagram, activity diagram, class diagram, perancangan database dan perancangan interface 

program.  
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